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The Urgency of Developing an Interactive Learning Model

Abstract. This study discusses the urgency of developing an interactive learning model in improving
student achievement and motivation in Islamic religious education subjects, this study is considered
important because it is closely related to the progress of Islamic religious education in Indonesia. This

AL-FADLAN: Journal of Islamic Education and Teaching 154 Vol. 2 No. 2 (2024)
https://al-fadlan.my.id/ ISSN: 2987-5951


https://al-fadlan.my.id/
https://doi.org/10.61166/fadlan.v2i2.71
mailto:2320010018@uinib.ac.id
mailto:2320010009@uinib.ac.id
mailto:2320010030@uinib.ac.id
mailto:sasminelwati@uinib.ac.id
mailto:ahmadsabri@uinib.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Ramadhanul lkhsan, Cisia Padila , Dedek Saputra, Sasmi Nelwati, Ahmad Sabri
Urgensi Pengembangan Model Pembelajaran Interaktif

study will reveal the importance of developing a learning model in improving student achievement
and motivation in Islamic religious education subjects.

The approach used in this study is a qualitative research method with a focus on descriptive analysis
of various written texts. The qualitative method was chosen because this study emphasizes more on
literature and library studies. Researchers read, understand, and analyze written sources that are
relevant to the problems being studied. Data were collected through searches from various sources
such as theses, dissertations, scientific articles, and e-books accessed through electronic media and
the internet. From the results of the study, it can be seen that there are several factors that influence
the improvement of student achievement and motivation, including: family factors, teacher factors,
student factors, facilities and infrastructure factors. This study is expected to be a reference in
improving Islamic religious education in Indonesia.

Keywords : development, learning model, interactive

Abstrak. Penelitian ini membahas tentang urgensi pengembangan model pembelajaran interaktif
dalam meningkatkan prestasi dan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama
islam, penelitian ini dianggap penting karena erat kaitan nya dengan kemajuan pendidikan agama
islam di indonesia. Penelitian ini akan mengungkapkan pentingnya sebuah pengembangan model
pembelajaran dalam meningkatkan prestasi dan motivasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan
agaman islam. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif
dengan fokus pada analisis deskriptif dari berbagai teks tertulis. Metode kualitatif dipilih karena
penelitian ini lebih menekankan pada literatur dan studi kepustakaan. Peneliti membaca, memahami,
dan menganalisis sumber-sumber tulisan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Data
dikumpulkan melalui pencarian dari berbagai sumber seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah,
dan e-book yang diakses melalui media elektronik dan internet. Dari hasil penelitian dapat
bahwasanya ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan prestasi dan motivasi belajar
siswa diantaranya: faktor keluarga, faktor guru, faktor siswa, faktor sarana dan prasarana. Penelitian
ini diharapkan mampu manjadi acuan dalam meningkatkan pendidikan agama islam di indonesia.

Kata Kunci : pengembangan, model pembelajaran, interaktif

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan upaya yang disengaja untuk mencapai kemajuan,
mengubah hal-hal yang sebelumnya tidak mampu menjadi mampu, yang kurang
baik menjadi baik, serta yang kurang disiplin menjadi lebih disiplin. Meskipun dunia
pendidikan memberikan solusi atas berbagai masalah, namun tidak dapat dipungkiri
bahwa pendidikan sendiri juga menghadapi berbagai masalah. Permasalahan dapat
muncul dalam berbagai aspek seperti perencanaan, proses pembelajaran, model
pengajaran, evaluasi, bahkan dari hasil pendidikan yang diberikan(Pristiwanti dkk.,
2022).

Dalam konteks pendidikan, peserta didik secara sengaja berupaya
mengembangkan potensi mereka agar dapat menjadi individu yang unggul dalam
menghadapi berbagai tantangan kehidupan. Tujuan dari pendidikan adalah untuk
maksimalkan kemampuan peserta didik sehingga mereka dapat mengembangkan
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potensi sesuai dengan minat dan bakatnya. Proses pendidikan yang efektif
memungkinkan pembelajaran yang aktif, interaktif, dan menyenangkan.
Perkembangan teknologi dan informasi yang pesat menimbulkan tantangan baru
dalam dunia pendidikan, yang memerlukan inovasi dan adaptasi yang cepat dan
akurat sesuai dengan perkembangan zaman, sehingga mengarah pada perubahan
dan kemajuan dalam pendidikan nasional(Andriany dkk., 2023).

Sebagai sebuah proses peningkatan fisik dan spiritual dalam pendidikan, ini
merupakan upaya sadar untuk mengembangkan aspek intelektual peserta didik
dalam meningkatkan kapasitas pikiran, emosi, dan spiritual mereka. Melatih
kemampuan fisik peserta didik bertujuan untuk mengembangkan keterampilan
yang menjadi keahlian mereka sendiri, yang juga dapat dianggap sebagai modal
profesional untuk berinteraksi dalam masyarakat. Maksimalisasi kemampuan
individu ini penting bagi setiap peserta didik, karena dapat memberikan manfaat
baik secara pribadi, bagi keluarga, serta dalam mencapai kebahagiaan baik di dunia
maupun di akhirat(Syaparuddin & Elihami, 2020).

Pembelajaran yang efektif dicirikan oleh terjadinya proses belajar mengajar
yang mampu mengedukasi peserta didik dan mencapai pencapaian akademik yang
memuaskan. Proses pembelajaran dianggap berhasil apabila peserta didik dapat
memperoleh pengetahuan baru yang sebelumnya tidak dimiliki. Dengan demikian,
pencapaian belajar yang baik tercermin dalam perubahan perilaku baru yang
mengindikasikan kemajuan dalam kapasitas pengetahuan, berpikir, atau
kemampuan fisik mereka(Husnaeni dkk., 2023).

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) juga membutuhkan pendekatan
pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik. Istilah "model
pembelajaran” mencakup berbagai strategi, metode, atau prosedur yang digunakan
untuk mengatur dan melaksanakan proses pembelajaran. Menurut Joyce, model
pembelajaran adalah pola atau rencana yang digunakan sebagai panduan dalam
merancang pengajaran di kelas, termasuk berbagai alat pembelajaran seperti buku,
film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Dengan demikian, model pembelajaran
memberikan kerangka dan arahan bagi pendidik dalam melaksanakan proses
pengajaran(Suhandiah dkk., 2020).

Peserta didik yang memiliki prestasi belajar rendah dalam mata pelajaran PAI
dapat disebabkan oleh beberapa hal. Salah satunya adalah model pembelajaran
yang tidak sesuai, materi yang terlalu sulit dipahami, gaya mengajar yang kurang
menarik dari pendidik, partisipasi peserta didik yang kurang maksimal, serta
minimnya penggunaan atau ketidakoptimalan media pembelajaran. Faktor lain
seperti karakteristik peserta didik dan kondisi sarana juga dapat mempengaruhi.
Namun, penelitian ini akan fokus pada permasalahan model pembelajaran interaktif
dalam konteks pendidikan Islam(Mintahti, 2022).

Keberhasilan pembelajaran Pendidikan Islam tergantung pada kesiapan
pendidik untuk mengadaptasi model pembelajaran yang bertujuan meningkatkan
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keterlibatan peserta didik secara efektif dan efisien selama proses belajar.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat bertujuan menciptakan lingkungan
belajar yang memfasilitasi peserta didik untuk belajar dengan efektif dan
menyenangkan, sehingga mereka dapat mencapai prestasi belajar yang
optimal(Lathifa & IImi, 2022).

Pendidikan Islam merupakan upaya untuk membimbing peserta didik
sehingga setelah menyelesaikan proses pembelajaran, mereka dapat memahami
dengan mendalam apa yang esensial dalam Islam, termasuk makna dan tujuannya.
Tujuan utamanya adalah agar mereka dapat mengamalkan ajaran Islam sebagai
dasar hidup, dengan harapan dapat menciptakan keselamatan baik di dunia
maupun di akhirat(Sholikin, 2021).

Beberapa faktor yang dapat menyebabkan rendahnya prestasi atau motivasi
belajar peserta didik termasuk materi yang terlalu abstrak, penyampaian yang
kurang menarik dari pendidik, keterlibatan peserta didik yang rendah, penggunaan
media pembelajaran yang kurang optimal, dan model pembelajaran yang tidak
tepat. Meskipun sarana dan prasarana juga dapat mempengaruhi, penelitian ini akan
memfokuskan perbaikan pada model pembelajaran(Puthree dkk., 2021).

Kemampuan peserta didik dalam mengembangkan model pembelajaran
merupakan kunci keberhasilan dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang bertujuan meningkatkan keterlibatan mereka secara aktif selama proses
belajar. Model pembelajaran yang dikembangkan dengan baik bertujuan
menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif, aktif, serta membuat peserta
didik merasa nyaman dan senang dalam proses belajar, sehingga prestasi belajar
yang optimal dapat dicapai(Darwati & Purana, 2021).

Meningkatkan prestasi belajar peserta didik merupakan tujuan utama bagi
para pendidik di setiap sekolah. Pengembangan model pembelajaran sangat
diharapkan agar mempermudah peserta didik dalam memahami materi, yang pada
akhirnya dapat menghasilkan peningkatan prestasi belajar mereka dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam(Ningsih dkk., 2024).

Tidak ada model pembelajaran yang secara mutlak lebih baik daripada yang
lain, karena setiap model pembelajaran memiliki kecocokannya sendiri tergantung
pada materi pelajaran yang diajarkan. Memahami dan mengembangkan berbagai
model pembelajaran merupakan hal yang sangat penting bagi pendidik. Dengan
berkembangnya berbagai model ini, pendidik akan merasakan manfaatnya dalam
memudahkan proses pembelajaran di kelas, sehingga harapan untuk mencapai hasil
belajar yang optimal dapat lebih mudah tercapai(Khoerunnisa & Aqwal, 2020).

Inti dari proses pembelajaran adalah contoh yang diberikan, karena tidak
cukup hanya mengajarkan secara konseptual, tetapi harus mengintegrasikan
perilaku yang menjadi hasil dari contoh tersebut. Ada berbagai model pembelajaran
yang bisa digunakan oleh pendidik dalam mengajar Pendidikan Agama Islam (PAI).
Agar dapat memilih model yang sesuai, pendidik sebaiknya mempertimbangkan
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prinsip-prinsip umum dan faktor-faktor yang mempengaruhi penerapannya(Fadila
dkk., 2021).

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
kualitatif dengan fokus pada analisis deskriptif dari berbagai teks tertulis. Metode
kualitatif dipilih karena penelitian ini lebih menekankan pada literatur dan studi
kepustakaan. Peneliti membaca, memahami, dan menganalisis sumber-sumber
tulisan yang relevan dengan permasalahan yang diteliti. Data dikumpulkan melalui
pencarian dari berbagai sumber seperti skripsi, tesis, disertasi, artikel ilmiah, dan e-
book yang diakses melalui media elektronik dan internet. Pencarian dilakukan
menggunakan kata kunci yang relevan dengan variabel penelitian di Google Scholar.
Jurnal yang dipilih didasarkan pada relevansinya dengan kata kunci yang ditentukan.
Setelah pencarian, peneliti mengidentifikasi jurnal dan buku referensi yang
kemudian dianalisis, diringkas, dan dikelompokkan untuk menghasilkan ide-ide
baru atau konsep yang terkait dengan topik penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Model pembelajaran interaktif adalah pendekatan pembelajaran yang
berbasis konstruktivisme. Model ini merupakan salah satu pilihan alternatif yang
dapat membantu peserta didik dalam mengungkapkan keingintahuan dan
ketidaktahuannya terhadap ilmu atau konsep yang sedang dipelajari. Menurut
Dasna, pembelajaran interaktif menekankan interaksi antara pendidik dan peserta
didik, antara pengajar dan peserta didik, atau antara peserta didik dengan sumber
belajar atau media(Harsiwi & Arini, 2020).

Menurut Faire & Cosgrove, model pembelajaran interaktif sering disebut
sebagai pendekatan pertanyaan siswa. Model ini didesain untuk mendorong peserta
didik untuk mengajukan pertanyaan mereka sendiri dan menemukan jawaban atas
pertanyaan tersebut. Model pembelajaran ini dipahami bahwa fokusnya adalah pada
komunikasi antara peserta didik dan guru, serta antar peserta didik melalui interaksi
langsung dengan sumber belajar. Komunikasi ini terjadi melalui stimulus-stimulus
yang diberikan untuk merangsang pertanyaan-pertanyaan dari siswa, yang
merupakan ekspresi rasa ingin tahu mereka terhadap pengetahuan yang sedang
dipelajari(Susilowati dkk., 2022).

Pertanyaan dari peserta didik merupakan fitur khas dalam model
pembelajaran interaktif. Dalam model ini, sering kali penekanannya adalah pada
pertanyaan-pertanyaan yang beragam. Menurut Louisel & Descamps seperti yang
dikutip oleh Hakiki,(2022), pertanyaan dalam proses pembelajaran interaktif
memiliki tiga tujuan utama: meningkatkan tingkat berpikir peserta didik, mengukur
pemahaman siswa, dan meningkatkan keaktifan belajar peserta didik(Hakiki dkk.,
2022).
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Suparman dalam Beta, ( 2021) menjelaskan bahwa model pembelajaran
interaktif memiliki tujuh karakteristik utama: (1) variasi dalam kegiatan klasikal,
individu, dan kelompok, (2) fokus pada aspek mental peserta didik yang meliputi
potensi akal dan emosi yang tinggi, (3) peran pendidik sebagai narasumber,
fasilitator, dan pemimpin atau manajer kelas yang demokratis, (4) mendorong pola
komunikasi yang terjadi dalam berbagai arah, (5) menciptakan suasana kelas yang
fleksibel, demokratis, menantang, dan tetap terarah pada tujuan pembelajaran, (6)
memanfaatkan semua potensi untuk menciptakan dampak pembelajaran yang lebih
efektif pada peserta didik, dan (7) dapat diimplementasikan baik di dalam maupun
di luar ruangan(Beta dkk., 2021).

Menurut Faire & Cosgrove, terdapat tujuh tahapan dalam model
pembelajaran interaktif. Tahap pertama adalah persiapan, di mana pendidik dan
peserta didik mencari dan memilih informasi terkait topik pembelajaran serta
mengumpulkan sumber yang relevan dengan materi yang akan dipelajari. Tahap
kedua adalah pengetahuan awal, di mana pendidik memberikan pengantar tentang
topik pembelajaran yang akan dibahas. Tahap ketiga adalah kegiatan eksplorasi, di
mana pendidik menjelaskan topik pembelajaran dan melibatkan peserta didik secara
aktif dalam eksplorasi materi yang dipelajari, serta memberi stimulus untuk
merumuskan pertanyaan. Tahap keempat adalah pertanyaan dari peserta didik, di
mana semua peserta didik diajak untuk mengajukan pertanyaan tentang topik
pembelajaran. Tahap kelima adalah penyelidikan, di mana pendidik dan peserta
didik memilih pertanyaan yang akan dijawab melalui proses penyelidikan. Tahap
keenam adalah pengetahuan akhir, di mana pengetahuan dari masing-masing
peserta didik dikumpulkan dan dibandingkan dengan jawaban awal. Tahap terakhir
adalah refleksi, di mana hasil dari eksplorasi dan penyelidikan dievaluasi serta
dipertimbangkan untuk memantapkan pemahaman sebelumnya. Implementasi
model pembelajaran interaktif ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belajar peserta didik(Hakim, 2021).

Menurut Renny, model pembelajaran interaktif memiliki enam keunggulan.
Pertama, peserta didik diberikan kesempatan lebih banyak untuk menghubungkan
pengalaman dan keingintahuannya dengan objek pembelajaran. Kedua, peserta
didik dilatih untuk mengungkapkan pengetahuannya melalui pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan kepada pendidik. Ketiga, model interaktif ini menyediakan
sarana bermain bagi peserta didik melalui kegiatan eksplorasi dan penelitian.
Keempat, pendidik berperan sebagai fasilitator, motivator pengetahuan, dan
perancang aktivitas belajar peserta didik. Kelima, model ini menempatkan peserta
didik sebagai subjek pembelajaran yang aktif. Keenam, hasil belajar dianggap lebih
bermakna(Saida & Budiman, 2023).

Namun demikian, terdapat kekurangan pada model pembelajaran interaktif,
yaitu keberhasilan pembelajaran sangat bergantung pada kemampuan dan
keterampilan pendidik sebagai narahubung atau fasilitator serta manajer kelas
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dalam memfasilitasi komunikasi dari berbagai arah untuk mengembangkan
dinamika proses kelompok. Kekurangan ini dapat diatasi atau dikurangi dengan
memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai dinamika kelompok(Agus,
2020). Dinamika kelompok mengacu pada hubungan psikologis yang jelas antara
dua peserta didik atau lebih dalam kelompok, di mana interaksi psikologis antara
peserta didik dalam kelompok terjadi secara bersama-sama dalam situasi yang
dialami.

Karakteristik Model Pembelajan Interaktif

Karakteristik yang dimiliki dalam pembelajaran interaktif mencakup: a) variasi
dalam kegiatan klasikal, individu, dan kelompok, b) aspek mental yang kuat, c) peran
pendidik sebagai fasilitator, narasumber, dan manajer kelas yang demokratis, d) pola
komunikasi yang multidimensional, e) suasana kelas yang terkendali namun sesuai
dengan tujuan, f) potensi untuk memberikan dampak pembelajaran yang lebih
efektif, g) fleksibilitas penggunaan baik di dalam maupun di luar
ruangan(Satrianingsih, 2021).

Ada syarat-syarat yang harus diketahui oleh pendidik dalam pengembangan
pembelajaran interaktif: 1) mampu menginspirasi motivasi, minat, atau semangat
belajar peserta didik, 2) merangsang keinginan peserta didik untuk belajar lebih
lanjut melalui interaksi dengan pendidik dan sesama peserta didik, 3) memberikan
kesempatan bagi peserta didik untuk memberikan tanggapannya terhadap materi
yang diajarkan, 4) memastikan perkembangan kepribadian peserta didik, 5)
mengajarkan teknik belajar mandiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui
usaha pribadi, 6) menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai serta sikap positif
dalam kehidupan sehari-hari(Magdalena dkk., 2022).

Peran pendidik sangat penting dalam mengembangkan keterampilan peserta
didik, terutama dalam keterampilan praktis, berpikir, dan sosial. Ketiga keterampilan
ini dapat dikembangkan melalui situasi belajar mengajar yang interaktif antara
pendidik, peserta didik, dan sesama peserta didik . Dalam model interaktif, fokus
utamanya adalah pada proses belajar, bukan sekadar hasilnya. Oleh karena itu,
penting untuk mengembangkan strategi yang memungkinkan peserta didik
memperoleh pengetahuan melalui pengalaman langsung, bukan hanya
menghafal(Ulfah & Arifudin, 2022).

Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Prestasi
Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, di antaranya:

Faktor Guru

Ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi prestasi belajar, termasuk
peran guru, karakteristik siswa, ketersediaan sarana, alat, dan media, serta faktor
lingkungan. Guru memegang peranan krusial dalam implementasi strategi
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pembelajaran. Sebagaimana prajurit di medan pertempuran, keberhasilan
penerapan strategi untuk mencapai tujuan belajar sangat bergantung pada kualitas
guru tersebut. Setiap guru memiliki pengalaman, pengetahuan, keterampilan, gaya,
dan pandangan yang berbeda dalam mengajar. Pendekatan yang hanya
memandang pengajaran sebagai penyampaian informasi akan mempengaruhi
bagaimana strategi dan proses pembelajaran disusun dan dilaksanakan(Mona &
Yunita, 2021).

Faktor Siswa

Setiap siswa adalah individu yang unik dan mengalami perkembangan sesuai
tahap perkembangannya sendiri. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh perbedaan-
perbedaan dalam perkembangan peserta didik, yang meliputi berbagai karakteristik
yang melekat pada diri mereka.

Latar belakang siswa mencakup faktor seperti jenis kelamin, tempat kelahiran,
tempat tinggal, status sosial ekonomi keluarga, dan asal-usul keluarga lainnya.
Sementara itu, sifat-sifat siswa mencakup kemampuan dasar, pengetahuan, dan
sikap mereka. Setiap siswa memiliki kemampuan yang berbeda, yang bisa
diklasifikasikan ke dalam kategori tinggi, sedang, atau rendah. Siswa dengan
kemampuan tinggi sering kali ditandai oleh motivasi yang tinggi dalam belajar,
keterlibatan yang serius dalam pelajaran, dan faktor-faktor lain yang mendukung. Di
sisi lain, siswa dengan kemampuan rendah cenderung memiliki motivasi belajar
yang kurang, kurang serius dalam mengikuti pelajaran, dan mungkin menghadapi
tantangan dalam menyelesaikan tugas(Simamora dkk., 2020).

Perbedaan-perbedaan ini menuntut pendekatan yang berbeda dalam
penempatan atau pengelompokkan siswa serta dalam cara guru berinteraksi
dengan mereka sesuai dengan gaya belajar yang berbeda. Selain itu, tingkat
pengetahuan siswa juga memengaruhi proses pembelajaran mereka, misalnya
pemahaman tentang penggunaan bahasa standar dapat mempengaruhi bagaimana
siswa belajar dalam konteks tertentu(Salsabila & Puspitasari, 2020).

Faktor Sarana dan Prasarana

Sarana adalah semua faktor yang secara langsung atau tidak langsung
mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran, seperti media pembelajaran,
peralatan sekolah, alat-alat pelajaran, dan lain sebagainya. Di sisi lain, prasarana
mencakup semua hal yang tidak langsung mendukung keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran, seperti akses jalan menuju sekolah, pencahayaan, fasilitas sanitasi,
dan sebagainya. Ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai akan membantu
guru dalam melaksanakan proses pembelajaran. Dengan demikian, sarana dan
prasarana merupakan elemen penting yang berperan dalam pengaruh terhadap
proses pembelajaran(Gustina & RAHAYU, 2020).
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Faktor Lingkungan

Dilihat dari perspektif lingkungan, terdapat dua faktor yang mempengaruhi
proses dan hasil pembelajaran, yaitu organisasi kelas dan iklim sosial-psikologis.
Faktor organisasi kelas mencakup jumlah siswa dalam satu kelas yang merupakan
aspek krusial dalam pembelajaran. Kelompok belajar yang terlalu besar cenderung
memiliki sumber daya yang terbatas dalam memanfaatkan waktu dan mendapatkan
perhatian dari guru. Hal ini dapat mengakibatkan penurunan kepuasan belajar siswa
serta kesulitan dalam mencapai kesepakatan dalam diskusi kelompok(Fanggidae,
2021).

Memperhatikan beberapa kecenderungan ini, jumlah anggota kelompok
yang besar dapat menguntungkan untuk menciptakan iklim belajar yang baik.
Faktor lain dari dimensi lingkungan yang mempengaruhi proses pembelajaran
adalah iklim sosial-psikologis. Iklim sosial-psikologis internal mencakup hubungan
antara individu yang terlibat dalam lingkungan sekolah, seperti antara siswa, siswa
dengan guru, guru dengan guru, dan guru dengan pimpinan sekolah. Sedangkan
iklim sosial-psikologis eksternal melibatkan hubungan harmonis antara sekolah
dengan dunia luar, termasuk dengan orangtua siswa dan lembaga masyarakat
lainnya(Azis, 2021).

Faktor Kurikulum

Kurikulum adalah suatu rencana yang mengatur tujuan, isi, materi
pembelajaran, dan metode yang digunakan dalam proses pengajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Perkembangan kurikulum
merupakan suatu proses yang melibatkan analisis, perancangan, implementasi, dan
evaluasi. Proses ini dapat diterapkan di semua tingkatan untuk membentuk konsep
dan mengintegrasikan upaya-upaya dalam meningkatkan kualitas program sekolah.
Kurikulum mencakup semua pengalaman belajar yang direncanakan, disusun, dan
diarahkan oleh sekolah guna mencapai tujuan pendidikan. Dalam konteks akademik,
terdapat berbagai jenis kurikulum, seperti kurikulum integratif yang
menggabungkan berbagai aktivitas atau pengalaman pembelajaran untuk
membentuk kurikulum formal. Pembentukan dan perubahan dalam kurikulum
dipengaruhi oleh kebijakan pemerintah, tujuan dan prioritas program, kebutuhan
masyarakat dan negara, serta kebutuhan individu secara keseluruhan(Adhitya, 2020).

Konsep Motivasi

Ada beragam pandangan dari para ahli mengenai pengertian motivasi, yang
memiliki batasan-batasan yang berbeda satu sama lain. Untuk memberikan
gambaran yang jelas tentang pengertian motivasi, penulis melihat perlu untuk
mengkaji berbagai pendapat para ahli. Menurut Sardiman (2012), motivasi adalah
perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculnya perasaan
tertentu dan diawali dengan adanya respons terhadap keberadaan tujuan. Pendapat
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Purwanto (2004) menyatakan bahwa motivasi atau dorongan adalah pernyataan
kompleks dalam suatu organisme yang mengarahkan perilaku menuju tujuan atau
rangsangan tertentu. Sedangkan menurut Syah Muhibbin, motivasi merupakan
proses untuk mendorong dorongan menjadi tindakan atau perilaku, yang mengatur
perilaku untuk memuaskan kebutuhan atau mencapai tujuan(Rahman, 2022)

Motivasi pada dasarnya merupakan pendorong bagi tindakan atau perilaku
seseorang terkait dengan aktivitas yang dilakukannya. Dalam kehidupan sehari-hari,
kata "motif" sering digunakan sebagai dasar dari motivasi. Motif ini mencerminkan
keadaan dalam diri seseorang yang mendorong individu untuk melakukan aktivitas
tertentu demi mencapai tujuan. Motivasi sendiri merupakan upaya atau dorongan
yang mendasari individu untuk mempengaruhi perilaku mereka sehingga mencapai
tujuan yang diinginkan(Ali dkk., 2022).

Sejalan dengan hal itu, Effendi dan Praja menyatakan bahwa “Motivasi adalah
suatu kondisi/kekuatan/dorongan yang menggerakkan organisme (individu) untuk
mencapai tujuan pada tingkat tertentu”. Dengan kata lain, motif itu yang
menyebabkan timbulnya semacam kekuatan agar individu itu berbuat dan
bertingkah laku. Pergertian lain tentang motif dikemukakan Maslow bahwa “motif
bukanlah yang dapat diambil, tetapi merupakan hal yang dapat disimpulkan oleh
adanya sesuatu yang dapat disaksikan(Widodo & Yandi, 2022).

Sejalan dengan pendapat tersebut, motivasi belajar peserta didik dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu faktor internal (dari dalam diri individu) dan faktor eksternal
(dari luar diri individu). Demikian pula menurut Purwanto mengemukakan bahwa
“motivasi belajar dapat dibedakan menjadi dua yaitu (1) motif intrinsik dan (2) motif
ekstrinsik”. Motif intrinsik adalah motivasi yang mendorong peserta didik untuk
bertindak yang di dalamnya terkandung nilai-nilai bagi seorang individu(Sianipar
dkk., 2023). Sedangkan motivasi ekstrinsik motif yang muncul dari luar diri individu
untuk belajar. Motivasi belajar peserta didik tersebut ditandai (memiliki indikator)
yang meliputi : (1) sebagai hasil dari kebutuhan belajar peserta didik, (2) terarah
kepada suatu tujuan pembelajaran, (3) menopang perilaku belajar peserta
didik(Suhandiah dkk., 2020)

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan-dorongan secara sadar yang mendasari seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuannya. Dengan kata lain,
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu yang pada dasarnya
dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan atau keinginan yang
hendaknya dicapai.

Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan-dorongan secara sadar yang mendasari seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu untuk mencapai tujuannya. Dengan kata lain,
kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan suatu yang pada dasarnya
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dirangsang oleh adanya berbagai macam kebutuhan atau keinginan yang
hendaknya dicapai.

Motivasi bisa disebut serangkaian usaha dalam menyediakan situasi dan
kondisi tertentu sehingga individu mau dan ingin melakukan sesuatu, apabila
individu tersebut tidak senang maka akan hilanglah rasa tidak sukanya tersebut.
Motivasi akan muncul dengan rangsangan dari luar walaupun itu tumbuh dalam diri
seseorang.

Dari aktivitas belajar, motivasi dapat dianggap sebagai kekuatan integral
yang mendorong peserta didik untuk terlibat dalam kegiatan belajar. Motivasi ini
memastikan kelangsungan dan arah dari proses belajar, serta membantu subjek
belajar mencapai tujuannya. Dalam konteks pengajaran, yang krusial adalah
bagaimana menciptakan kondisi atau proses yang mendorong peserta didik untuk
aktif dalam belajar. Guru perlu melakukan upaya untuk menginspirasi peserta didik
agar mereka berpartisipasi secara efektif dalam aktivitas belajar(Uno, 2023).
Memberikan motivasi kepada peserta didik berarti menggerakkan mereka untuk
melakukan atau ingin melakukan sesuatu(Octavia, 2020).

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar adalah
kekuatan internal yang mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan belajar,
memastikan kelangsungan proses belajar, dan mencapai tujuan yang diinginkan.
Motivasi belajar ini kompleks karena melibatkan beberapa motif yang bekerja
bersama-sama untuk mendorong kegiatan belajar. Motivasi belajar adalah faktor
psikis yang bersifat non-intelektual.

Ciri-ciri motivasi belajar yang ada pada setiap individu termasuk kemampuan
untuk tekun dalam menyelesaikan tugas (bekerja terus menerus tanpa berhenti
sebelum selesai), ketekunan dalam menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa),
kebutuhan akan dorongan eksternal untuk mencapai prestasi maksimal (tidak cepat
puas dengan pencapaian), minat terhadap berbagai masalah dewasa seperti agama,
politik, ekonomi, keadilan, dan lainnya, preferensi untuk bekerja sendiri, cepat
merasa bosan dengan tugas-tugas rutin yang monoton (kurang kreatif),
kemampuan mempertahankan pendapat pribadi yang kuat jika yakin, serta
kecenderungan mencari dan menyelesaikan tantangan dan masalah yang
kompleks(Fahri & Lubis, 2022).

Jika seseorang menunjukkan ciri-ciri motivasi belajar tersebut, ini
menandakan bahwa mereka memiliki motivasi belajar yang kuat. Dalam konteks
kegiatan belajar mengajar, kesuksesan tercapai ketika peserta didik tekun dalam
mengerjakan tugas, gigih dalam mengatasi masalah dan hambatan secara mandiri.
Guru perlu memahami hal ini dengan baik agar dapat memberikan motivasi yang
sesuai dan optimal saat berinteraksi dengan peserta didik(Nisa & Sujarwo, 2020).
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KESIMPULAN

Pembelajaran interaktif merupakan salah satu pendekatan pendidikan yang
mendukung proses pembelajaran, di mana pendidik berusaha merencanakan,
melaksanakan, mengevaluasi, dan mengevaluasi hasil pembelajaran untuk
mempercepat kemajuan belajar peserta didik. Model ini bertujuan untuk fokus pada
proses belajar daripada hanya hasilnya. Yang utama adalah mengembangkan
strategi agar peserta didik memperoleh pengetahuan melalui pengalaman
langsung, bukan sekadar menghafal. Tahapan pembelajaran interaktif meliputi
persiapan, pemaparan pengetahuan awal, eksplorasi, pertanyaan dari siswa,
penyelidikan, pemahaman akhir, dan refleksi.

Dalam konteks pendidikan Islam, peserta didik membutuhkan model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristiknya. Model pembelajaran tidak hanya
dilihat sebagai metode atau strategi, tetapi sebagai suatu pendekatan yang
mencakup berbagai aspek pembelajaran. Oleh karena itu, untuk pendidikan Islam,
penting untuk menggunakan model pembelajaran interaktif yang sesuai, meskipun
keberhasilan pembelajaran tidak hanya tergantung pada satu model pembelajaran
saja.

Masalah dalam praktik pembelajaran interaktif dalam pendidikan Islam
meliputi kendala yang dihadapi oleh peserta didik, pendidik, dan kurikulum. Peserta
didik mungkin belum sepenuhnya siap untuk mengadopsi model pembelajaran ini,
baik dari segi kesiapan mental dalam mengajukan pertanyaan, melakukan
penyelidikan, maupun menyelesaikan tugas atau proyek secara keseluruhan. Di
samping itu, pendidik juga mungkin mengalami kesulitan seperti kurangnya
kemahiran dalam berkomunikasi atau pengalaman yang terbatas dalam mengelola
proses pembelajaran. Masalah juga muncul dari segi kurikulum, termasuk minimnya
sarana prasarana yang tidak mendukung sepenuhnya pembelajaran serta
keterbatasan waktu.

Semua tantangan ini dapat menyebabkan berbagai masalah dalam
penerapan pembelajaran interaktif dalam konteks pendidikan Islam. Oleh karena itu,
pendekatan yang konstruktif adalah menganggap masalah ini sebagai peluang
untuk berinovasi. Dengan mengevaluasi baik kelebihan maupun kekurangan dari
model pembelajaran yang digunakan, dapat dilakukan inovasi untuk meningkatkan
efektivitas proses belajar. Hal ini bertujuan agar peserta didik dapat memperoleh
pemahaman baru yang sebelumnya belum mereka ketahui setelah belajar. Dengan
demikian, pencapaian prestasi belajar dapat meningkat melalui perubahan dalam
cara berpikir, pemahaman, atau perkembangan potensi mereka secara keseluruhan.
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